ABSTRAK

Skripsi dengan judul ”Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Lingkaran Ditinjau dari Gaya Kognitif Kelas XI-5 SMAN 1 Ponggok
Blitar” ini ditulis oleh Zulita Zakiatus Shofia, NIM. 1860204221027, dengan
pembimbing Dr. Sutopo, M.Pd.

Kata Kunci: Berpikir kritis,Masalah Lingkaran,Gaya Kognitif.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. Berpikir
kritis memungkinkan siswa tidak hanya untuk menghafal rumus, tetapi juga
memahami konsep, menganalisis informasi, mengevaluasi strategi penyelesaian,
serta menarik kesimpulan secara logis. Adapun siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis yang baik, siswa dapat memilah informasi, memilih hal-hal yang
prioritas, mempertanyakan kebenaran suatu masalah, serta menyelesaikan soal-soal
matematika yang sering kali bersifat abstrak dan memerlukan pendekatan
sistematis. Setiap siswa dalam menyelesaikan masalah matematika memiliki
kemampuan literasi dengan daya pikir yang dimilikinya. Adanya perbedaan pola
pikir matematis dapat dipengaruhi oleh gaya kognitif. Gaya kognitif adalah cara
belajar yang khas seseorang, serta berkaitan erat dengan cara merima dan
memproses informasi, serta sikap terhadap informasi dan kebiasaan dalam
lingkungan belajar. Sehingga dapat menyebabkan perbedaan proses berpikir kritis
antara siswa bergaya kognitif Field Independent dan siswa bergaya kognitif Field
Dependent.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan masalah lingkaran ditinjau dari gaya kognitif field
independent di kelas XI-5 SMAN 1 Ponggok Blitar. (2) Mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah lingkaran ditinjau
dari gaya kognitif field dependent di kelas XI-5 SMAN 1 Ponggok Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
study kasus. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XI-5 SMAN 1
Ponggok Blitar yang terdiri dari 4 siswa, yaitu 2 siswa kemampuan berpikir kritis
dengan gaya kognitif field independent dan 2 siswa kemampuan berpikir kritis
dengan gaya kognitif field dependent. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini : 1) kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya
kognitif Field Independent (F1) dalam menyelesaikan masalah matematika materi
lingkaran mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu
menginterprestasi dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
secara tepat, menganalisis menyusun model matematika dengan benar,
mengevaluasi dapat memilih strategi dan metode penyelesaian dengan tepat, dan
menginferensi dengan menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan hasil
penyelesaian masalah. 2) kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya kongnitif
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field dependent (FD) dalam menyelesaikan masalah matematika materi lingkaran
hanya mampu memenuhi dua dari empat indikator berpikir kritis, yaitu
menginterprestasi dan menganalisis. Siswa kemampuan berpikir kritis dengan gaya

kongnitif field dependent (FD) belum mampu memenuhi indikator mengevaluasi
dan menginferensi
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “Students’ Critical Thinking Skills in Solving
Circle Problems Viewed from Cognitive Styles of Class XI-5 at SMAN 1 Ponggok
Blitar” was written by Zulita Zakiatus Shofia, Student ID 1860204221027, under
the supervision of Dr. Sutopo, M.Pd.

Keywords: Critical Thinking,Circle Problems,Cognitive Style

Critical thinking ability is one of the higher-order thinking skills that is
highly required in mathematics learning. Critical thinking enables students not only
to memorize formulas, but also to understand concepts, analyze information,
evaluate problem-solving strategies, and draw logical conclusions. Students who
possess good critical thinking skills are able to select relevant information,
prioritize important aspects, question the validity of a problem, and solve
mathematical problems which are often abstract and require a systematic approach.
Each student, in solving mathematical problems, demonstrates literacy skills based
on their thinking ability. Differences in mathematical thinking patterns can be
influenced by cognitive styles. Cognitive style refers to an individual’s unique way
of learning, closely related to how they receive and process information, as well as
their attitudes toward information and learning habits. These differences may lead
to variations in critical thinking processes between students with Field Independent
and Field Dependent cognitive styles.

The objectives of this study are: (1) to describe students’ critical thinking
ability in solving circle problems based on Field Independent cognitive style in
class XI-5 of SMAN 1 Ponggok Blitar; (2) to describe students’ critical thinking
ability in solving circle problems based on Field Dependent cognitive style in class
XI-5 of SMAN 1 Ponggok Blitar

This study employed a qualitative approach with a case study design. The
subjects of this study were four students from class XI-5 of SMAN 1 Ponggok
Blitar, consisting of two students with critical thinking ability categorized as Field
Independent and two students categorized as Field Dependent. The data collection
techniques used were tests, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results of this study show that: (1) students with Field Independent (FI)
cognitive style are able to fulfill all indicators of critical thinking in solving circle
problems, including interpreting by accurately identifying known and asked
information, analyzing by constructing appropriate mathematical models,
evaluating by selecting appropriate strategies and methods, and inferring by
drawing conclusions consistent with the solutions obtained. (2) Students with Field
Dependent (FD) cognitive style are only able to fulfill two of the four critical
thinking indicators, namely interpreting and analyzing. They are not yet able to
meet the evaluating and inferring indicators.
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